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Abstrak

Objek penelitiannya adalah industri subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019—
2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor independen seperti jumlah dewan komisaris
independen, komite audit, komite manajemen risiko, dan ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan
manajemen risiko. Dalam penelitian ini, dua belas sampel digunakan, sehingga total 48 sampel digunakan. Purposive
sampling digunakan sesuai dengan standar tertentu, dan Eviews-12 digunakan sebagai alat untuk melakukan regresi
data panel dan analisis statistik deskriptif. Hasil menunjukkan komite manajemen risiko, komite audit, komite
manajemen risiko, dan komite pengawasan independen secara bersamaan mempengaruhi pengungkapan manajemen
risiko. Namun, secara parsial, hanya komite manajemen risiko yang berpengaruh positif pada perusahaan yang
terdaftar di BEI selama periode 2019-2022.

Kata kunci-audit committee, risk management committee, proportion of board commissioners independent, risk
management disclosure

I. PENDAHULUAN

Dunia bisnis yang dinamis dan tidak menentu saat ini, manajemen risiko menjadi semakin penting. Selaras dengan
Peraturan No. 29/PJOK.04/2016, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Indonesia wajib
menyampaikan laporan tahunan mencakup tanggung jawab sosial, pengungkapan risiko, dan lingkungan hidup. Sejak
akhir 2019, pandemi COVID-19 melanda ekonomi dunia, termasuk sektor telekomunikasi di Indonesia. Meskipun
sektor ini berkembang dengan baik, perusahaan harus lebih fokus pada pengungkapan manajemen risiko karena
ketidakpastian kebijakan pemerintah selama pandemi. Menurut Survei Nasional Manajemen Risiko yang dilakukan
pada tahun 2022, perubahan peraturan pemerintah dan risiko keuangan adalah masalah utama bagi dunia usaha di
Indonesia.

Perusahaan memerlukan tim kepatuhan yang kuat dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar
agar tetap relevan dan kompetitif. Menurut CRMS (2019), banyak tantangan yang masih dihadapi oleh perusahaan di
Indonesia untuk menerapkan manajemen risiko. Beberapa di antaranya adalah tidak adanya roadmap untuk
memasukkan manajemen risiko ke dalam strategi perusahaan, kekurangan sumber daya seperti teknologi, SDM, dan
anggaran, dan kurangnya informasi dan pelatihan yang memadai. Tidak ada cara untuk menghindari risiko
sepenuhnya. Namun, pengungkapan manajemen risiko yang baik dapat membantu mengantisipasi dan meminimalkan
efeknya (Dwiharto, 2020). Dalam industri Telekomunikasi, kasus seperti kampanye agresif yang dilakukan Indosat
Ooredoo dengan tagar #buktikanRpl menunjukkan betapa pentingnya manajemen risiko dalam menghadapi
persaingan pasar. Kampanye ini menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi masalah dalam mengelola risiko
reputasi, kepatuhan terhadap regulasi, dan risiko operasional dan strategis di tengah dinamika pasar yang berubah
dengan cepat (Kominfo, 2016).

Manajemen risiko dapat diterapkan pada bisnis untuk mengantisipasi dan meminimalkan kerugian, memastikan
keberlanjutan jangka panjang dan kesejahteraan konsumen dan stakeholder. Kemitraan dengan penyedia teknologi
dan keamanan data sangat penting di era digital. Selain risiko hukum dan kemungkinan kegagalan perencanaan tenaga
kerja, pengembangan keterampilan karyawan dan kepatuhan terhadap peraturan sangat penting. Kompleksitas faktor
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risiko yang dihadapi industri bisnis menjadi lebih jelas setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan
adalah cara terbaik untuk mengelola berbagai risiko yang dihadapi perusahaan. Hasil penelitian tentang pengungkapan
manajemen risiko oleh Lokaputra et al. (2022) dan (Rahmawati & Prasetyo, 2020) tidak signifikan. Qulyubi et al.
(2023) & Dwiharto, (2020), ukuran perusahaan tidak berdampak pada pengungkapan risiko. Ada paparan latar
belakang yang mencakup kejadian dan fenomena sehingga penelitian dengan topik pengungkapan manajemen risiko
dengan fokus penelitian pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2019 — 2022 masih layak untuk
dikaji ulang.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Agency Theory

Jensen dan Meckling pertama kali mengusulkan teori agensi pada tahun 1976. Mereka menyatakan bahwa
hubungan agensi terjadi ketika seorang pemimpin mempekerjakan orang lain untuk memberikan layanan dan memberi
mereka kemampuan untuk membuat keputusan (Purba, 2023:23). Prinsipal merupakan pemilik saham (investor),
sedangkan agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan. Hal tersebut menunjukkan perbedaan di antara
kontrol manajemen dan kepemilikan investor. Purba (203:24) mengatakan bahwa ketua memberi perintah kepada agen
untuk melakukan berbagai tugas atas namanya. Hasilnya adalah bahwa teori pemangku kepentingan memperluas
perspektif keagenan dan merumuskan posisi manajer dan perusahaan. Menurut penelitian (Suryani et al., 2023),
Konflik sering dihasilkan oleh hubungan antara manajemen dan pemilik yang dinyatakan oleh teori agensi karena
kepentingan yang bertentangan satu sama lain. Sebagai pemilik bisnis, prinsipal menginginkan kinerja tinggi untuk
memaksimalkan keuntungan, jadi manajemen sering memanipulasi laporan keuangan untuk membuat perusahaan
terlihat menguntungkan di mata prinsipal. Dari perspektif yang bertanggung jawab, manajer harus berusaha
mengurangi risiko yang dapat mempengaruhi kepentingan semua pihak yang terlibat, membuat dana pensiun untuk
berbagai mitra dengan cara yang mengimbangi semua kepentingan, dan mengembangkan bisnis mereka (Ghazieh &
Chebana, 2021). Akibatnya, diperlukan mekanisme pengawasan yang kuat untuk memastikan bahwa tindakan agen
sesuai dengan kepentingan pemilik.

B. Pengungkapan Manajemen Risiko

Pengungkapan manajemen risiko dianggap penting bagi setiap perusahaan. Informasi yang jelas, relevan, dan
mudah dipahami harus disertakan dalam pengungkapan ini. Salah satu tujuan pengungkapan manajemen risiko
perusahaan adalah untuk mengembalikan kepercayaan investor, memastikan bahwa semua aktivitas manajemen
diawasi dan tidak ada bukti kecurangan. Studi yang dilakukan oleh Oktavia & Krido (2023) menggunakan pendekatan
indeks framework International Standard Organization (ISO) 31000:2018. Berdasarkan pendekatan ini,
pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunan perusahaan harus diberi skor 1, sementara pengungkapan
yang tidak tercantum pada annual report harus diberi skor 0. Selanjutnya, item dikumpulkan untuk mendapatkan nilai
indeks pedoman. Pengungkapan manajemen risiko digunakan sebagai strategi untuk memberi tahu pembaca laporan
tahunan tentang bahaya yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis. Informasi tentang risiko perusahaan membantu para
stakeholder, dalam membuat keputusan investasi. Rumus pengungkapan manajemen risiko

E Jumlah Item Pengungkapan Ristko yang dilakukan Perusahaan (,‘ 1)
I 31 Item Pengungkapan Risike =

RMD=

C. Good Corporate Governance

Prinsip-prinsip tata kelola dipandang sebagai pedoman manajemen bisnis yang dimaksudkan untuk membangun
sistem manajemen yang sukses yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan.
Menurut Cahyaningsih dan Martina (2011), struktur manajemen perusahaan menjelaskan bagaimana hak dan
tanggung jawab dibagi antara semua pihak yang terlibat dalam suatu perusahaan. Dengan melakukan hal-hal ini,
pemantauan kinerja dan visi misi perusahaan diharapkan dapat dipertanggungjawabkan dan dilaksanakan dengan baik.

D. Dewan Komisaris Independen

Dijelaskan bahwa setiap anggota dewan komisaris memiliki posisi yang setara dengan komisaris utama, menurut
buku Rusdiyanto et al. (2019:81), dan tugas serta tanggung jawab mereka adalah mengawasi, memberikan saran
kepada direksi, serta memastikan implementasi tata kelola perusahaan, meskipun keterlibatan dalam pengambilan
keputusan operasional tidak diizinkan. Proporsi komisaris independen dihitung dengan membagi persentase komisaris
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independen dengan total komisaris dalam struktur perusahaan, menurut studi yang dilakukan Lokaputra et al. (2022),
committee commissioners berfungsi sebagai supervisor independen yang tidak terikat dengan manajemen perusahaan,
sehingga mereka dapat memberikan pemeriksaan yang objektif dan imbang atas operasi dan aturan perusahaan.
Jumlah proporsi yang ada di perusahaan dapat dihitung dengan membagi jumlah komisi yang ada di perusahaan
dengan total komisi yang ada di perusahaan, seperti dijelaskan oleh Annisa & Chyntia (2023), yang menyatakan bahwa
peningkatan kualitas laporan keuangan dan pencegahan penipuan dapat dicapai melalui peran komisaris independen,
serta menangani konflik internal, mengawasi kebijakan manajemen, dan memberikan nasihat kepada manajemen.
Menurut teori keagenan, pengungkapan manajemen risiko bisa dipengaruhi oleh dewan komisaris independen, karena
teori ini menyatakan bahwa konflik kepentingan dapat muncul, ketika manajemen memiliki lebih banyak informasi
terkait perusahaan dibandingkan dengan pemilik modal, yang menyebabkan asimetri informasi (Yulianto et al., 2021).

I Eomisaris mdependen

Dewan Komisaris Independen = “E Aggota Dewan Komisarts

x100  (22)

E. Ukuran Komite Audit

Komite audit, bertanggung jawab mengawasi sistem internal perusahaan. Komite ini dianggap sebagai bagian
integral dari sistem pengendalian perusahaan, berperan sebagai penghubung dewan komisaris dan pemegang saham
dengan manajemen, dalam upaya menyelesaikan masalah pengendalian (Rusdiyanto et al., 2019). Dinyatakan bahwa
jumlah anggota anggota audit committee dalam sebuah organisasi memengaruhi tingkat peningkatan fungsi
pengawasan risiko. Oleh karena itu, jumlah anggota audit committee dalam suatu organisasi dapat memengaruhi
tingkat keberhasilan pengawasan yang dilakukan (Lokaputra et al., 2022):

KA =I Jumlah Komite (2.3)

F. Komite Manajemen Risiko

Dalam struktur organisasi perusahaan, tugas untuk mengidentifikasi risiko dan merancang risiko dengan metode
yang sesuai dengan ukuran dan ketidakpastian bisnis dilakukan oleh risk management commitee. Penelitian oleh
Oktavia dan Krido (2023) mengukur keberadaan RMC menggunakan dummy variable, di mana perusahaan yang
memiliki komite manajemen risiko diberi skor 1, sedangkan yang tidak memiliki diberi skor O (Lokaputra et al., 2022.
Tanggung jawab ini meliputi perancangan, penerapan alat manajemen risiko yang diperlukan, serta pengawasan
pelaksanaan strategi manajemen risiko yang telah disetujui oleh direksi.

G. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dianggap mencerminkan kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu. Menurut
Dhiharto (2020), ukuran perusahaan meliputi seberapa besar atau kecil perusahaan tersebut, yang dapat diukur melalui
berbagai cara seperti, tenaga kerja, tingkat produksi, dan kapasitas modal. Semua faktor ini tercermin dalam total aset
perusahaan. Perusahaan besar cenderung terlibat dalam aktivitas yang lebih kompleks, sehingga menghadapi risiko
yang lebih tinggi. firm size dihitung berdasarkan total aset perusahaan, sesuai dengan pendekatan yang digunakan
Agustina et al. (2021). Perusahaan besar terlibat dalam aktivitas yang lebih kompleks meningkatkan risiko. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan digunakan sebagai salah satu komponen dalam pengungkapan manajemen risiko
perusahaan. Total aset perusahaan digunakan untuk mengukur variabel ukuran perusahaan, sesuai dengan metode
yang digunakan dalam penelitian ini yang mengacu pada Abbas et al

Firm Size = Ln (Total Aset) (2.4)

H. Kerangka Pemikiran
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1I. METODOLOGI PENELITIAN

Metode kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini, termasuk analisis numerik dan statistik, Sugiyono (2022).
Fokus penelitian adalah hubungan antara variabel yang diukur dengan instrumen tertentu, Sugiyono (2022). Dengan
menggunakan data sekunder dari annual report, unit analisis mencakup 48 perusahaan telekomunikasi yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019-2022. 12 populasi yang memenuhi kriteria dipilih dengan masa pengamatan
4 tahun. Data dikumpulkan dengan teknik sampling non-probability. Untuk melakukan analisis data, hipotesis diuji
berdasarkan hubungan yang diduga antara variabel.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil uji model data panel yang terpilih adalah random effect model, dengan persmaan sebagai berikut
Y =0.498294 + 0.089521 + 0.037202 + 0.074287+ 0.0030049 + e

B. Hasil Uji F
Tabel IV.8 Uji Signifikansi Simultan (F)

R-squared 0351679 Mean dependentvar 0.123672
Adjusted R-squared 0.291370 S.D. dependentvar 0.024275
S.E. of regression 0.020435 Sum squared resid 0.017956
F-statistic 5.831297  Durbin-Watson stat 1.141378
Prob(F-statistic) 0.000769

Sumber: Output Eviews 12, (2024)
Dengan hasil Prob. F-statistic 0.000769 < 0,05. Disimpulkan Ho ditolak, sehingga variabel independen PDKI,
UKA, KMR, dan UP diketahui memengaruhi variabel dependen secara simultan.Variabel dependen dapat dijelaskan

oleh variabel independen sebesar 29,13% sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-squared.

C. HasilUjit
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Tabel IV.9 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Usi T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.498294 0.095992 5.190067 0.0000
PDKI 0.089521 0.046827 1.911752 0.0626
UEA 0.037202 0.022206 1.675319 0.1011
EMR 0.074287 0.018678 3977197 0.0003
up 0.003019 0.002693 1.132282 0.2638

Sumber: Output Eviews 12, (2024)

1. Bersamaan dengan hasil Lokaputra et al. (2022), di mana PDKI (X1) tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap PMR (Y), meskipun hal ini berbeda dengan penelitian Oktavia & Krido (2023) dan Widyiawati &
Halmawati (2018).

2. Dilihat dari nilai Prob. 0.0626, menurut penelitian ini serta hasil penelitian Annisa & Pratiwi (2023) dan
(Widyiawati & Halmawati, 2018), komite audit terhadap pengungkapan manajemen risiko tidak berpengaruh
secara parsial, meskipun berbeda dengan penemuan Lokaputra et al. (2022) yang menunjukkan pengaruh
yang signifikan..

3. Keberadaan komite manajemen risiko berpengaruh positif pada pengungkapan risiko, Menurut hasil
(Lokaputra et al., 2022) dan Qulyubi et al. (2023), adanya risk management committee yang meningkatkan
risiko disclosure. Ini mendukung rekomendasi untuk meningkatkan peran dan fungsinya dalam organisasi
manajemen.

4. Temuan penelitian ini, bersama dengan temuan Qulyubi et al. (2023) dan Dwiharto (2020), menunjukkan
ukuran perusahaan tidak berdampak pada pengungkapan manajemen risiko. Sebaliknya, Abbas et al. (2021)
mencatat adanya pengaruh positif terhadap risk disclosure.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan manajemen risiko dipengaruhi secara bersama-sama oleh
proporsi dewan komisaris independen, komite audit, komite manajemen risiko, dan ukuran perusahaan. Secara parsial,
dampak positif terhadap pengungkapan manajemen risiko diberikan oleh komite manajemen risiko.

B. Saran

Untuk meningkatkan hasil temuan tentang pengungkapan manajemen risiko, penelitian selanjutnya harus
menggunakan sampel yang lebih besar dan mencakup perusahaan di luar Bursa Efek Indonesia. Peneliti juga
menyarankan untuk menambahkan variabel seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan reputasi
auditor. Ini karena variabel independen dalam penelitian ini hanya menjelaskan 29,13% dari variasi pengungkapan
manajemen risiko dan 70,87% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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